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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang proses pelayanan anak asuh pada Panti Sosial Asuhan Anak

"Bayi Sehat" Muhammadiyah dan kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan tersebut.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh peran organisasi sosial yang menonjol dalam menangani permasalahan

anak terlantar khususnya yang dilakukan oleh Yayasan Muhammadiyah. Berdasarkan konsistensi dan peran

Muhammadiyah dalam ikut menangani permasalahan anak terlantar melalui pendirian panti-panti yang ada,

maka penelitian mencoba mengkaji proses pelayanan yang dilakukan oleh salah satu panti yang bemaung

dibawah Yayasan Muhammadiyah yaitu PSAA "Bayi Sehat " Bandung.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk memperoleh

gambaran mengenai proses pelayanan yang dilakukan serta kendalakendalanya berdasarkan kebijakan yang

sudah diterapkan oleh lembaga maupun berdasarkan praktek terbaik menurut perspektif proses pertolongan

dalam pekerjaan sosial. Data-data tersebut diperoleh melalui pars informan melalui teknik penarikan non

random sampling secara purposive yang meliputi pimpinan/staf, para pengasuh dan anak asuh yang ada.

Untuk mengumpulkan data dari para informan peneliti menggunakan teknik wawancara tidak berstruktur

(indepth interview), observasi dan studi dokumentasi.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan pelayanan terhadap anak asuh yang dilakukan

dalam panti mengacu pada apa yang telah digariskan dalam kebijakan lembaga dalam hal ini pedoman yang

dibuat oleh PP Muhammadiyah, walaupun dalam beberapa hal masih perlu adanya penyempurnaan-

penyempumaan sehingga pelayanan yang dilakukan lebih optimal. Sedangkan berdasarkan standar praktek

pekerjaan sosial, maka tahapan yang dilakukan maupun prinsip-prinsip yang terkandung didalamnya pada

dasarnya sudah terpenuhi walaupun pada beberapa aspek masih perlu peningkatan serta pada pelaksanannya

terlihat adanya penyesuaian dengan keadaan maupun karakteristik anak asuh yang ada. Karakteristik yang

menonjoI dimana anak asuh yang ada sebagian besar merupakan anak asuh yang berada di panti sejak bayi

sehingga proses pelayanan memiliki karakteristik tersendiri dalam pelaksanaannya Keadaan tersebut sedikit

banyak berpengaruh terhadap proses pelayanan yang dilakukan. Hat ini terlihat dalam proses rujukan,

pembinaan maupun pemutusan pelayanan yang dilakukan sehingga menyebabkan munculnya sebagian

kendala-kendala yang disebabkan karakteristik anak asuh tersebut antara lain identitas anak yang tidak jelas

dan tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap panti.

 

Upaya proses pelayanan juga terlihat dari upaya pemenuhan kebutuhan anak asuh yang meliputi kebutuhan

jasmani/kesehatan, pendidikan, mental keagamaan dan sosial yang merupakan kebutuhan yang harus

terpenuhi sehingga dapat hidup secara wajar sebagaimana layaknya anak-anak dalam keluarga normal. Pada

pelaksanaannya pembinaan yang dilakukan untuk balita lebih menekankan pada upaya perawatan jasmani
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dan kesehatan serta tumbuh kembang anak secara wajar. Kendala-kendala yang dihadapi menyangkut

masalah internal yaitu berupa kondisi fisik, emosional dan intelektuaI anak serta masalah eksternal berupa

kuantitas dan kualitas petugas.

 

Walaupun pelayanan yang dilakukan telah memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan anak asuh

tetapi untuk lebih meningkatkan pelayanan yang diberikan, maka beberapa upaya perlu dilakukan yaitu

dengan pelaksanaan proses monitoring yang lebih optimal dan mengacu pads rencana pelayanan yang tidak

hanya terbatas pada pedoman secara umum, tetapi hendaknya tujuan baik antara maupun akhir ditentukan

ukuran yang secara spesifik guna memantau perkembangan klien secara sistematis berdasarkan tujuan

pembinaan itu sendiri serta efek intervensi yang dilakukan, dan dalam proses pembinaan sebagai bagian

pelaksanaan rencana pemecahan masalah diperlukan keterlibatan para profesional yang lebih intensif

sehingga peran pengasuh lebih terbantu dalam proses pembinaan anak asuh. Upaya ini dapat dilakukan

dengan peningkatan kualitas tenaga melalui pelatihan atau melibatkan tenaga profesional pemerintah untuk

diperbantukan sehingga masalah kekurangan dana relatif bisa terpecahkan. Adapun dalam proses terminasi,

terkait dengan kesiapan anak asuh maka pembinaan melalui pemberian keterampilan hendaknya diberi

kesempatan untuk memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih luas sehingga memudahkan proses

penyaluran dan terminasi. Dengan demikian maka tujuan proses pembinaan yang dilakukan dapat dicapai

secara optimal.


